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ABSTRACT

Agarwood signifies as one of the non-timber forest pmdnm (N'TFPs) comodities in Indonesia. The form of agarwood
varies, such as lumps, chips, flour, until oil. Agarwood in incense shape will give off smells, if burnt.

This experiment aimed to identify chemical components in four grades of agarwood from the best to the /owe.ff Le.
kacangan B, teri B, kamedangan A dan kamedangan B. ldentification was performed by extracting the agarwood with
acetone solvent, and then the acetone extract was fractionated using gradient column chromatography method with n-
hexcane-ethyl acetate as eluent. Identification of compounds proceeded nsing gas chromatography-mass spectrophotometer.

Results of identification revealed that there were sesquiterpene componnds in the four grades of agarwood (i.e.
kacangan B, teri B, kamedangan A and kamedangan B), but kinds of compounds were different from one grade to otbher.
Chromone compounds only existed in 2 grades of agarwood covering kacangan B which had 2 compounds (6-hidroxy-2-
methyl-5-nitrochromone), and 3-metoxymethyl-2,5,5,8a-tetramethyl-6,7,8,8a-tetrahydro-5H-chromone), and
kamedangan A with only one componnd (2,2-dimethyl-6,7-dimetoxychromone).

The presence of sesquiterpene and chromone with particular portion and characteristic in each of those four agarwood
grades indicatively bears their role explaining their grades from the best until the lowest.

Keywords: Agarwood, guality, sesquiterpene, chromone

ABSTRAK

Gaharu merupakan salah satu komoditi hasil hutan bukan kayu (HHBK) di Indonesia. Bentuk
gaharu beragam mulai dari bongkahan, serpih, serbuk dan minyak gaharu. Gaharu berbentuk incense
yang akan mengeluarkan aroma harum jika dibakar.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi komponen kimia empat (4) mutu gaharu yang ada di
pasar Indonesia (kacangan B, teri B, kamedangan A dan kamedangan B). Identifikasi dilakukan dengan
mengekstrak gaharu menggunakan aseton, selanjutnya ckstrak aseton gaharu difraksinasi dengan
kolom kromatografi bergradien dengan eluen heksana-etil asetat. Identifikasi senyawa menggunakan
kromatografi gas-spektro-fotometer massa.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa senyawa scskultcrpcna terdapat pada ke empat mutu gaharu
(kacangan B, teri B, kamedangan A dan kamedangan B) tetapi berbeda jenis senyawanya antar satu mutu
terhadap lainnya. Senyawa-senyawa khromon hanya terdapat pada 2 mutu gaharu yaitu kacangan B
dengan 2 senyawa (6-hidroksi-2-metil-5-nitrokhromon dan 3-metoksimetil-2,5,5,8a-tetrametil-6,7,8,8a-
tetrahidro-5H-khromena) dankamedangan A dengan 1 senyawa (2,2-dimetil-6,7-dimetoksikhromanon).

Adanya senyawa seskuiterpen dan khromon dengan porsi dan karakteristik tertentu pada masing-
masing ke empat mutu gaharu berindikasi dapat menjelaskan pembagian mutu tersebut mulai dari
terbaik hingga terendah.

Katakunci: Gaharu, mutu, seskuiterpena, khromon
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I. PENDAHULUAN

Gaharu adalah nama produk tanaman berkayu
umumnya berasal dari spesies Aguilaria dan
Gyrinops (famili Thymelaeceae) yang terbentuk
akibat masuknya organisme ke dalam jaringan
tanaman (umumnya jaringan kayu) melalui
perlukaan. Luka dapat terjadi secara alami akibat
patahnya dahan atau kulit terkelupas atau sengaja
melalui pengeboran, penggergajian dan lain-lain.
Masuknya organisme berakibat jaringan tanaman
(kayu) bereaksi sehingga menghasilkan senyawa
yang disebut fitoaleksin, berfungsi sebagai per-
tahanan tanaman tersebut. Bila mikroorganisme
dapat mengalahkan sistem pertahanan tersebut,
maka gaharu tak akan terbentuk. Gaharu banyak
digunakan untuk parfum dan obat-obatan
tradisional di Asia (Eurling, ¢# a/, 2010). Gaharu
dikenal juga dengan sebutan agarwoods, aloeswood,
agaloch, eaglewood dalam istilah Inggris, jinkoh dalam
istilah Jepang (Ueda, et al, 2006) dan chenxiang
dalam istilah china (Wang, e a/, 2010).

Gaharu sebagai kelompok resin merupakan
salah satu produk hasil hutan bukan kayu
(HHBK) yang bernilai ekonomi tinggi (Anonim,
2007). Pengelompokkan gaharu tersebut didasar-
kan kepada pemanfaatan endapan resinnya yang
terakumulasi pada jaringan kayu sebagai reaksi
pohon terhadap pelukaan ataupun infeksi oleh
patogen sebagaimana diuraikan sebelumnya
(Sumadiwangsa dan Harbagung, 2000).

Pembagian kelas mutu gaharu pada umumnya
berdasarkan kadar kandungan resin/damar wangi
yang terdapat pada kayu gaharu. Pada waktu ini
pembagian kelas mutu gaharu bersifat subjektif
yaitu berdasarkan ukuran, warna, aroma, bentuk
dan berat, kepadatan dan mudah terbakar (Gun,
B.V etal. 2004). Demikian juga Standar Nasional
Indonesia tentang gaharu (SNI 7631:2011) yang
diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional
pembagian mutu gaharu ternyata masih bersifat
subjektif. Pembagian tersebut berdasarkan 3
klasifikasi yaitu gubal gaharu, kamedangan dan
serbuk gaharu. Pada masing-masing klasifikasi
mutu gaharu tersebut, mutu gaharu masih dibagi
lagi berdasarkan warna, bobot dan aroma yang
tercium jika dibakar. Pembagian mutu tersebut
berbeda antara negara satu dengan lainnya (Gun,
B.V. et.al. 2004), dan di Indonesia sendiri juga akan
berbeda antar satu daerah dengan daerah lainnya.
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SNI gaharu 7631 tahun 2011 (Badan
Standardisasi Nasional, 2011) merupakan revisi
dari SNI 01-5009.1 tahun 1999 di mana
pembagian mutu gaharu yang terdapat
didalamnya sangat berbeda dengan pembagian
mutu gaharu yang berlaku di pasar Indonesia.
Sebagai contoh, di daerah Mataram (Nusa
Tenggara Barat) ada mutu gaharu kupingan yaitu
teri 2, teri 3 dan lain lain, sedangkan di Samarinda
(Kalbar) dan Banjarmasin (Kalsel) ada mutu
gaharu teri A, teri B, kacangan A dan lain-lain.
Pembagian tersebut tidak tercantum di dalam SNI
gaharu. Pembagian mutu gaharu yang berbeda
antar daerah, mungkin hanya namanya saja sedang
mutunya mungkin sama. Salah satu cara untuk
menyeragamkan mutu gaharu adalah mengetahui
komponen kimia gaharu tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
kandungan kimia dari gaharu kualitas kacangan A,
teri B, kamedangan A dan kamedangan B.

II. BAHAN DAN METODE

A. BahandanAlat

Bahan berupa kayu bergaharu dari 4 mutu
(kacangan A, teri B, kamedangan A dan
kamedangan B) yang berasal dari pedagang/
pengumpul di Samarinda, Kalimantan Timur.
Bahan kimia yang digunakan adalah aseton, silika
gel (Merck, 60-120 mesh), pelat gel silika 60 F,,
(Merck), heksana, dan lain-lain. Alat yang
digunakan adalah hammer mill untuk membuat
serbuk gaharu, labu soxhlet, kolom kromatografi,

Gas Chromatography Mass Spectrometry
(GCMS) Shimadzu.

B. Metode

1. Pembuatan serbuk gaharu

Contoh kayu bergaharu dari masing-masing 4
mutu tersebut yang akan dianalisis dipotong
sekecil-kecilnya untuk memudahkan proses
penggilingan menjadi serbuk. Serbuk gaharu yang
terbentuk  digiling hingga diperoleh serbuk
berukuran 40-60 mesh.

2. Pengukuran kadar air

Nilai kadar air digunakan untuk mengkonversi
kadar resin terhadap serbuk gaharu. Serbuk
gaharu sebanyak 1 g dari masing-masing 4 mutu
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dimasukkan ke dalam oven selama 24 jam pada
suhu 103 * 2'C. Kadar air dihitung dengan
rumus berikut :

(A B)

Kadarair = x 100%,

B

dimana: A = beratbasah (g)
B = berat kering tanur (g)

3. Isolasidan fraksinasi

Sebanyak 10 g serbuk gaharu yang telah
dihaluskan diekstrak menggunakan labu soxhlet.
Ekstraksi dilakukan dengan bantuan pelarut
aseton sebanyak 150 ml.. Ekstraksi dilakukan
selama 3 jam atau hingga ekstrak di labu soxhlet
sudah tidak berwarna, radas ekstraksi dipanaskan
dengan bantuan penangas air pada suhu £ 100 °C.
Hasil ekstraksi selanjutnya dipekatkan dengan
bantuan penguap putar (rofary evaporator) hingga
semua pelarutnya menguap. Ekstrak pekat yang
diperoleh merupakan resin gaharu yang berwarna
cokelat kehitaman. Resin yang diperoleh
selanjutnya ditimbang dan difraksinasi dengan
kromatografi kolom.

Kolom kromatografi dikemas menggunakan
20 g silika gel dengan pelarut #-heksana. Sebanyak
0.5 g resin gaharu yang diperoleh dilarutkan
dengan menambahkan aseton beberapa tetes
hingga semua resin terlarut sempurna. Sampel
resin gaharu dimasukkan ke dalam kolom
kromatografi, dielusi dengan pelarut #-heksana
dan campuran heksana-EtOAc (etil asetat)
dengan variasi nisbah (9:1-1:9) yang merupakan
eluen terbaik. Setelah semua pelarut digunakan,
kolom dielusi dengan metanol untuk mem-
bersihkan sampel yang masih tertinggal karena

metanol memiliki polaritas yang sangat tinggi.
Setiap 5 ml fraksi ditampung dalam tabung reaksi
dan diberi label. Sampel hasil fraksinasi diuji
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) untuk
mengelompokkan fraksi berdasarkan tingkat
retensinya. Pengembang untuk KL.T mengguna-
kan eluen terbaik yang ditentukan dari kombinasi
heksana-FEtOAc dengan nisbah 2:3.

4. Identifikasi

Fraksi yang memiliki bobot terbesar digunakan
untuk analisis komponen kimia menggunakan
GCMS. Proses analisis dengan GCMS mengguna-
kan metode ionisasi serangan elektron (EI) pada
kromatografi gas GC-17A  (Shimadzu) yang
ditandem dengan spektrometer massa MS QP
5050A; kolom kapiler DB-5 ms (J&W) (silika 30 m
X 250 um X 0.25 um); pada suhu kolom 50 °C (0
menit) hingga 290 °C pada laju peningkatan suhu
15 °C/menit; gas pembawa adalah helium pada
tekanan tetap 7.6411 psi.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Mutu Gaharu

Menurut pedagang gaharu dari 4 mutu gaharu,
mutu kacangan A adalah tertinggi, selanjutnya
berturut-turut teri B, kamedangan A dan
kamedangan B. Salah satu kriteria mutu kacangan
adalah bentuk dan ukurannya yang sebesar kacang
tanah, sedangkan mutu teri karena bentuk dan
ukurannya sebesar ikan teri. Warna gaharu hitam,
tidak merata bergaris putih sedikit dan tipis serta
beraroma wangi bila dibakar. Mutu kamedangan
bisa berbagai bentuk dan ukuran (mulai kecil
hingga besar), kayu berwarna putih, sedikit
bergaris hitam dan beraroma wangi bila dibakar.

2

Gambar 1. Mutu gaharu : (1) mutu teri; (2) mutu kamedangan
Figure 1. Agarwood quality : (1) Teri quality; (2) Kamedangan quality
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B. Kadar Air dan Rendemen Resin

Kadar air 4 mutu gaharu relatif kecil yaitu
berkisar antara 5 - 7% (Tabel 1). Nilai kadar air
penting untuk mengkonversi kadar resin terhadap
serbuk gaharu.

Tabel 1. Kadar air gaharu
Table 1. Moisture contents of agarwood

Mutu gaharu Kadar air
(Aganvood quality) (Maisture content) (%o)
Kacangan B 5,84
Ten B 6,11
Kamedangan A 6,94
Kamedangan B 699

Resin gaharu adalah sejenis getah padat dan
lunak yang berasal dari pohon atau bagian pohon
penghasil gaharu dengan aroma kuat dan ditandai
oleh warna yang hitam kecoklatan berdasarkan
SNI17631:2011 (Anonim, 2011). Rendemen resin

Tabel 2. Rendemen resin gaharu
Table 2. Yield of agarwood resin

gaharu dihitung berdasarkan perbandingan bobot
resin yang dihasilkan dengan serbuk gaharu kering
tanur melalui proses ekstraksi dengan mengguna-
kan pelarut aseton terhadap bobot sebelum
ekstraksi.  Pelarut aseton dapat memberikan
rendemen tertinggi dibandingkan dengan
metanol, heksana dan benzena (Ishihara ez.al 1991
dan Alkhathlan e @/ 2005). Penentuan rendemen
resin gaharu sangatlah penting karena salah satu
indikator yang menentukan mutu suatu gaharu
adalah kadar resin wangi yang dikandungnya.
Semakin tinggi kadar (rendemen) resin gaharu,
semakin tinggi pula mutu suatu gaharu. Kadar
resin wangi empat mutu gaharu ditunjukkan pada
Tabel 2.

Gaharu mutu kamedangan B mengandung
damar paling tinggi (23,422%) lebih tinggi dari
gaharu mutu kacangan B, padahal gaharu mutu
kacangan tersebut lebih tinggi dibanding
kamedangan B.

Mutu gaharu Rendemen (Yield) (“/0) Rata-rata
(Aganvood quality) Selang (Range) (Average),"%o
Kacangan B 19,77 - 22,67 21,22

Teri B 19,48 — 20,14 19,81
Kamedangan A 17,33 - 18,19 17,76
IKamedangan B 2317 - 23 68 23 42

C. Komponen Kimia berdasarkan Fraksi
Kromatografi Kolom dan KLT

Dalam pengujian menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT), digunakan metode elusi gradien
pada nisbah heksana-etilasetat (EtOAc) 9:1  1:9
untuk memisahkan komponen kimia maka eluen
terbaik adalah heksana-EtOAc. Nisbah tersebut
selanjutnya digunakan untuk memisahkan
komponen kimia dengan kolom kromatografi.
Pemisahan dengan eluen tersebut menghasilkan
sejumlah fraksi yang kemudian diidentifikasi.
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Penentuan nisbah eluen terbaik untuk
pengelompokan fraksi-fraksi kromatografi kolom
dilakukan menggunakan metode KLT bersamaan
dengan penentuan cluen terbaik untuk
kromatografi kolom. Pengelompokan fraksi
dilakukan untuk menggabungkan fraksi-fraksi
yang memiliki komponen yang sama berdasarkan
nilai Rfnya (Tabel 3). Eluen terbaik untuk
pemisahan komponen dalam KLT adalah
heksana-EtOAc dengan nisbah 2:3. Eluen
tersebut menghasilkan jumlah spot paling banyak,
yaitu 5 spot yang terpisah cukup baik.



Identifikasi Komponen Kimia Empat Kelas MutuGaharu ... (Totok K. Waluyo dan F. Anwar)

Gambar 2. Nisbah eluen heksana : EtOAc
Figure 2. Eluent ratio of hexsane : EtOAc

4:1 32 3T 123 2:3 1:4

Tabel 3. Fraksi gaharu berdasarkan kromatogram lapisan tipis
Table 3. Agarwood fractions based on thin layer chromatogram

Mutu gaharu Fraksi

Bobot fraksi (mg) Presentase bobot fraksi (%o)

No. (Agamvood quality) (Fraction) Bf ) (W esht of fraction) (Fraction weight by percentage
15 Kacangan B I 0,21 34,07 16,89*
I 0,32 8,1* 4,02%
111 0,43 17.0* 8 .45*
IV 0,70 587% 29,16*
V 0 86 835%* 41 48*
Jumlah ( Total) 201,3 100
2. Teri B I 0,38 89,1+ 37,14%
11 0,51 36,6 15,26
111 0,78 5113 21,38
IV 0,91 62,9 26,22
Jumlah (Total) 239,9 100
3 Kamedangan A | 0,28 291 13,40
11 0,36 12,4 5,71
111 0,47 39 1,80
AW 0,61 74,2 34,15
V 0,82 975% 44 91*
2171 100
4. Kamedangan B 1 0,30 110,8* 45,75*
0 0,44 13,8 5,70
111 0,69 69,6 28,74
IV 0 89 48 0 19 82
Jumlah (Total) 2422 100

* Dilanjutkan untuk analisis GCMS (Continued for the GCMS analysis)

** Ratio antara jarak yang ditempuh fraksi dari titik awal terhadap jarak yang ditempuh pelarut juga dari titik awal ( Ratio between the distance
travelled by the fraction from the starting point and the distance travelled by the solution also from the starting point as well)

Fraksi dari ke empat mutu gaharu mempunyai
nilai Rf tertentu yang tercantum pada Tabel 3.
Gaharu dengan mutu perdagangan yang berbeda
memiliki komponen kimia yang berbeda pula.
Menurunnya mutu gaharu diikuti dengan
meningkatnya jumlah bobot fraksi yang
didapatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
gaharu yang menurut pedagang bermutu rendah

ternyata mengandung senyawa yang lebih banyak,
scbaliknya gaharu yang menurut pedagang
bermutu lebih tinggi ternyata mengandung
campuran senyawa lebih sedikit. Komponen yang
memiliki bobot fraksi tertinggi dari setiap mutu
gaharu digunakan sebagai bahan untuk dianalisis
GCMS karena diduga mengandung senyawa
kimia terbanyak.
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D. Identifikasi Senyawa

Ada sebanyak 10 senyawa dengan kadar
tertinggi dari setiap komponen mutu gaharu
terdapat pada Lampiran 1. Senyawa kimia
terbanyak yang ditemukan pada 4 mutu gaharu
adalah asam heksadekanoat yang terdapat pada
fraksi komponen I1, III dan V pada kacangan B
serta komponen V pada kamedangan A (Tabel 3
dan 4). Buiyan, etal. (2009) dalam penelitiannya
juga menemukan senyawa tersebut pada sampel
gaharu dari jenis Aquilaria agallocha.

Hasil analisis GCMS pada keempat mutu
gaharu hasil fraksionasi juga menunjukkkan
adanya senyawa seskuiterpena (Tabel 3). Senyawa
terscbut ditemukan pada kisaran waktu retensi
(RT) 12 hingga 19. Seskuiterpena dominan yang
ditemukan pada mutu gaharu kacangan B
(terbaik) adalah eudesma-3,7(11)-diena. Rincian
senyawa seskuiterpena yang berhasil diidentifikasi
terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Senyawa khromon dan seskuiterpena*
Table 4. Chromone and sequiterpene compounds™

RT Yo Mutu gaharu (Agarwood grades)
Senyawa (Reten- Arca Kacangan B Teri B Kamedangan Kamedangan
(Compounds) tion (Area) A B
tinme) D ¢ G 1 S A I v 1
-Eudesmol 1641 1,74 v - = - - = s
-Elemenon 12,65 0,27 - v - - 5
Elemol 1325 0,83 . s - - s
-Metoksimetil- 12,35 1,19 - - v = - = =
25,5,8a-
tetrametil-
6,7,8,8a-
tetrahidro-
5H-kromena
-Hidroksi-2-metil- 1213 1,14 = - “ v e - - -
5-nitrokromon
Eudesma-3,7(11)- 1622 2,62 - - - v - - %
diena
-12-Epoksi-11.3.- 1596 0,29 - - - v -
cudesma- 4,6-
dien-3-on
-Eudesmol 17,68 2,39 v - - v - -
-Kubebena 1224 0,11 - - - - - v -
-Kadinena 13,66 0,14 - = 2 = = v "
2-Dimetil-6,7 - 16,13 0,54 - - - - - v -
Dimetoksi
kromanon
-Gurjunen 16,17 0,04 - - - - - v
-Kardinena aldehida 1875 0,84 - - - v

Keterangan (Remarks) : |

*

ada (existed)

i

hasil arlisis GCMS (reswits of GCMS analysis)

GCMS (Gas Chromatography Mass Spectrometry)
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Seskuiterpena merupakan komponen yang
banyak ditemukan oleh beberapa peneliti - pada
resin gaharu (Nakanishi ¢/ 4/ 1981; Yoneda ef al.
1984; Alkhathlan ez 4/ 2005; Putri, 2005; and
Takemoto, et.al. 2008). Putri, (2005) dan Yoneda
et al. (1984) melaporkan telah berhasil
mengidentifikasi ()-10-epi-y-eudesmol yang
merupakan kelompok seskuiterpena yang
memiliki aroma harum.

Selain seskuiterpena, Konishi ez al (2002)
menemukan adanya 6 turunan kromon yang
berperan menimbulkan aroma gaharu yaitu 6-
metoksi-2-[2-(3-metoksi-4-hidroksifenil)etil]-
kromon; 6,8-dihidroksi-2-(2-feniletil)-kromon; 6-
hidroksi-2-[2-(4'-hidroksifenil)etil]-kromon;  6-
hidroksi-2-[2-(2"-hidroksifenil)etil]-kromon; 7-
hidroksi-2-(2-feniletil)-kromon dan 6-hidroksi-7-

0 NO,
| |/-|\/OH
b

6-hidroksi-2-metil-5-nitro-kromon

metoksi-2-(2-feniletil)-kromon. Selain itu ada
beberapa kromon seperti 5,8-dimetoksi-2-[2-(3'-
asetoksifenil)etillkromon; 6-metoksi-2-(2-
feniletil)kromon; dan 6,7-dimetoksi-2-(2-
feniletil)kromon berhasil diidentifikasi oleh
Alkhathlan, ez.a/. (2005).

Pada penelitian ini berhasil diidentifikasi
adanya senyawa kromon gaharu yaitu 6-hidroksi-
2-metil-5-nitrokromon dan 3-metoksimetil-
2,5,5,8a-tetrametil-6,7,8,8a-tetrahidro-5H-
kromena pada fraksi IV gaharu mutu kacangan B
serta  2,2-dimetil-6,7-dimetoksikromanon pada
fraksi V gaharu mutu kamedangan A (Tabel 4.).
Berdasarkan data tersebut, kacangan A
mengandung jumlah senyawa kromon lebih
banyak dibanding kamedangan A. Struktur ketiga
senyawa kromon tersebut seperti pada Gambar 2.

0 |
O

0 O/

2,2-dimetil-6, 7-dimetoksikromanon

Gambar 2. Struktur khromon pada gaharu mutu kacangan B dan kamedangan A.
Figure 2. Chromone structure in agarwood kacangan B and kamedangan A quality

IV. KESIMPULAN

Senyawa-senyawa seskuiterpena dan kromon
merupakan senyawa-senyawa yang dapat
menimbulkan aroma wangi pada gaharu.
Senyawa seskuiterpena terdapat pada ke empat
mutu gaharu (kacangan A, teri B, kamedangan A
dan kamedangan B) tetapi berbeda jenis
senyawanya antar satu mutu dengan lainnya.

Senyawa-senyawa khromon hanya terdapat
pada 2 mutu gaharu yaitu kacangan A dengan 2
senyawa (6-hidroksi-2-metil-5-nitrokromon dan
3-metoksimetil-2,5,5,8a-tetrametil-6,7,8,8a-
tetrahidro-5H-kromena) dan kamedangan A
dengan 1 senyawa (2,2-dimetil-6,7-
dimetoksikromanon).

Adanya senyawa sesquiterpen dan khromon
dengan porsi dan karakteristik tertentu pada
masing-masing ke empat macam mutu gaharu
tersebut ikut berperan pada penentuan mutunya
mulai dari terbaik hingga terendah.
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